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ABSTRACT 

 

Rizki Kurniawan. 2024. "Effectiveness of Content Mastery Services Using the 

Small Group Discussion Learning Model to Improve Student Interpersonal 

Communication." Thesis. Guidance and Counseling Master's Study Program. 

Faculty of Education. Universitas Negeri Padang. 

 

Low interpersonal communication skills make students unable to build and 

maintain harmonious relationships. The interpersonal communication skills of 

students at SMPN 29 Padang on the Likert scale results found 15% of 233 students 

in grade IX whose interpersonal communication was in the poor and moderate 

categories, the dominant problems in students were not fluent in holding 

conversations, feeling unimportant and not paying attention to others. Low 

interpersonal communication is caused by the lack of interpersonal communication 

exercises for students. Efforts are made to improve students' interpersonal 

communication skills by providing content mastery services using the small group 

discussion learning model. This study aims to test the effectiveness of content 

mastery services using the small group discussion learning model by looking before 

and after the treatment is given.  

This study uses a quantitative method. This type of research is a Quasi 

Experiment with the design of The Non Equivalent Control Group. The population 

of this study were students at SMPN 29 Padang and the sample was selected using 

the Purposive Sampling technique with a sample size of 2 classes with a low 

interpersonal communication category and both classes are equivalent. The 

research instrument used the Likert Scale model, the data was analyzed using the 

Wilcoxon Signed Ranks Test and Mann Whiteney with the help of SPSS version 

20.  

First, there is a significant difference in the interpersonal communication 

skills of students in the experimental group before and after participating in content 

mastery services with a small group discussion model with a probability figure 

below alpha 0.05 (0.000 <0.05). Second, there is a difference in the interpersonal 

communication skills of students in the control group before and after participating 

in content mastery services with a probability figure below alpha 0.05 (0.000 

<0.05). Third, there is a difference in the interpersonal communication skills of 

students in the experimental group who were given content mastery services with a 

small group discussion model with the control group who were only given 

structured content mastery services. The interpersonal communication skills of 

students in the experimental group and control group are 0.000, or a probability 

below 0.05 (0.000 <0.05). 

 

Keywords: Small Group Discussion, Interpersonal Communication 
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ABSTRAK 

 

Rizki Kurniawan. 2024. “Efektivitas Layanan Penguasaan Konten 

Menggunakan Model Pembelajaran Small Group Discussion untuk 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa”. Tesis. Program Studi S2 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal menjadikan siswa tidak 

dapat membangun dan memelihara hubungan yang harmonis. Kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa SMPN 29 Padang pada hasil skala likert 

ditemukannya 15% dari 233 siswa di kelas IX yang komunikasi interpersonalnya 

berada pada kategori kurang baik dan sedang, masalah dominan yang ada pada 

siswa yaitu tidak lancar dalam mengadakan pembicaraan, merasa tidak dianggap 

penting dan kurang memperhatikan orang lain. Rendahnya komunikasi 

interpersonal disebabkan kurangnya latihan-latihan komunikasi interpersonal 

kepada siswa. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa dengan memberikan layanan penguasaan konten menggunaka 

model pembelajaran small group discussion. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas layanan penguasaan konten menggunakan model pembelajaran small 

group discussion dengan melihat sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

Quasi Experiment dengan rancangan The Non Equivalent Control Group. Populasi 

penelitian ini adalah siswa SMPN 29 Padang dan sampel dipilih menggunakan 

teknik Purposive Sampling jumlah sampel sebanyak 2 kelas dengan kategori 

komunikasi interpersonal rendah dan kedua kelas setara. Instrumen penelitian yang 

digunakan model Skala Likert, data dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon 

Signed Ranks Test dan Mann Whiteney dengan bantuan SPSS versi 20.  

Pertama terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion dengan angka 

probabilitas dibawah alpha 0,05 (0,000<0,05). Kedua terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan penguasaan konten dengan angka probabilitas di bawah 

alpha 0,05 (0,000<0,05). Ketiga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa antara siswa kelompok eksperimen yang diberikan layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion dengan kelompok kontrol 

yang hanya diberikan layanan penguasaan konten terstruktur kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

sebesar 0,000, atau probabilitas di bawah 0,05 (0,000<0,05). 

 

Kata Kunci: Small Group Discussion, Komunikasi Interpersonal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tujuan pembelajaran tidak lepas dari yang namanya komunikasi 

antara pendidik dan peserta didik demi menjalin interaksi dua arah. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam hubungan 

interpersonal dan kehidupan bermasyarakat kita. Komunikasi yang 

dilakukan oleh beberapa orang terbatas dan tertentu yang bertujuan untuk 

mendapatkan tujuan tertentu melalui interaksi dengan orang lain disebut 

dengan komunikasi interpersonal (Indri, 2020). 

Berbagai macam permasalahan yang ada di dunia pendidikan 

terkhusus pendidikan di Indonesia salah satunya adalah permasalahan siswa 

mengenai komunikasi interpersonal (Lestari, 2023). Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Prayitno (2012) 

mengemukakan pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik 

dengan siswa, pendidik sebagai pengarah dan yang memfasilitasi siswa 

dalam menjalani suasana belajar secara aktif.  

Sejalan dengan yang disampaikan Maryanti, Zikra, & Nurfarhanah 

(2012) pada hakekatnya pembelajaran merupakan proses komunikasi antara 
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guru dengan siswa kemudian apabila komunikasi dan aktivitas belajar 

berjalan dengan baik, maka akan diperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

Inah (2015) mengemukakan interaksi merupakan kegiatan timbal balik, 

interaksi disebut juga sebagai perwujudan komunikasi, tanpa komunikasi 

tidak akan terjadi interaksi. Rakhmat (1999) mengemukakan kata 

komunikasi dipergunakan sebagai proses, pesan dan pengaruh. Effendy 

(2004) menyatakan komunikasi jika diaplikasikan dengan benar akan 

mampu mencegah dan menghilangkan permasalahan ataupun konflik antar 

pribadi, antar kelompok, antar suku, antar bangsa, dan antar ras, bahkan 

membina kesatuan dan persatuan umat manusia penghuni bumi. 

Mufid (2009) komunikasi sebagai keterampilan melakukan orasi 

dan menyusun argumen untuk disampaikan kepada pendengar dengan 

bertujuan untuk memberi kesan positif tentang pembicara, sehingga 

pendengar akan menerima apa yang disampaikan pembicara. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan Zuwirna (2020) mengemukakan bahwa 

mempelajari komunikasi memberi nilai tambahan kepada seseorang karena 

dengan mempelajari komunikasi seseorang akan memiliki pemahaman, 

pengalaman, dan keterampilan dalam berkomunikasi. 

Wood (2013) mengemukakan kemampuan komunikasi 

interpersonal adalah kunci efektivitas interaksi dalam kehidupan sehari-

hari, komunikasi interpersonal adalah nyawa dari hubungan personal yang 

bermakna relasi dalam konteks profesional. Minarsi, Nirwana, & Syukur 

(2017) mengemukakan komunikasi interpersonal merupakan suatu hal yang 
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penting untuk keberhasilan siswa dimasa yang akan datang, siswa 

seharusnya sadar telah mengetahui bahwa untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dialami memerlukan pengetahuan, pandangan, positif 

tentang komunikasi interpersonal atau pemaknaan yang positif tentang 

interpersonal. 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu 

orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, 

dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang memberikan umpan balik 

dengan segara (Devito, 2011). Komunikasi interpersonal terdiri dari 

keterampilan dasar yang perlu dimiliki agar mampu memulia, 

mengembangkan dan memelihara komunikasi yang akrab, hangat dan 

produktif dengan orang lain (Widyastuti, 2017). Sahputra, Syahniar, & 

Marjohan (2016) juga mengemukakan komunikasi interpersonal merupakan 

komunikasi yang terjadi secara dialogis, dimana saat seseorang 

komunikator berbicara maka akan ada umpan balik dari komunikan 

sehingga terdapat interaksi. 

Kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah menyebabkan 

siswa sulit untuk beradaptasi dengan lingkungannya, misalnya sulit 

mengungkapkan pendapat saat diskusi, sulit mengawali dan mengakiri 

pembicaraan dengan orang yang lebih tua, dan lain sebagainya 

(Suryaningsih & Nursalim 2014). Banyak siswa yang belum memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, dengan persentase sebesar 

47,02% (Kanti, 2014). Rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal 
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akan membuat mereka menjadi tidak dapat membangun dan memelihara 

hubungan yang harmonis. Jika hal ini terus menerus dibiarkan akan 

menyebabkan individu tersebut terisolasi dari lingkungannya (Fani, 2019). 

Ahmad, Ardi, Fauziah & Nurfarhanah (2022) keadaan rendahnya 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa, mempengaruhi kecerdasan 

emosional seorang siswa dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah. 

Penelitian Carolina & Mahestu (2020) juga menjelaskan bahwa ketika 

kemampuan komunikasi siswa baik maka banyak manfaat yang bisa 

diperoleh dalam hidup, salah satunya adalah hubungan sosial yang baik 

dengan orang lain. Pendapat lain Putri & Sawitri (2020) adalah kurangnya 

komunikasi yang efektif antara dua orang atau lebih dapat menimbulkan 

konflik berkepanjangan dan berakibat pada buruknya hubungan yang telah 

terjalin bertahun-tahun. Pendapat lainnya adalah rendahnya komunikasi 

interpersonal menyebabkan remaja ditolak oleh lingkungan sekitarnya 

(Fikriyanda, Karneli, Netrawati, & Neviyarni, 2021). 

Fenomena permasalahan yang dialami siswa saat ini menunjukkan 

bahwa adanya permasalahan dalam komunikasi interpersonal di lihat dari 

beberapa data yang di dapatkan. (Dockrell, Lindsay, Roulstone, & Law 

(2014) yang dilansir dalam harian online republika studi yang dilakukan 

better comunication research proggrame sepanjang tahun 2011 anak-anak 

usia 5 sampai 16 tahun menunjukkan bahwa 2,2% dari anak-anak tersebut 

memiliki kesulitan komunikasi dan bahkan, kesulitan komunikasi ini telah 

meningkat 71 persen sejak 2005. Black, Vahratian, & Hoffman (2015) 
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Menurut National Institute on Deafness and Other Communication 

Disorders 9% ganguan bicara adalah ganguan komunikasi yang paling 

umum pada anak-anak berusia 3-17 tahun.  

Wendari, Badrujaman, & Sismiati (2016) data hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa SMP berada pada kategori bermasalah 57,65% 

sesuai dengan yang dinyatakan oleh Lembaga Penelitian Amerika RAND 

yang menyatakan bahwa jenjang sekolah menengah merupakan masa kritis 

bagi remaja awal. Dari beberapa peneliti yang mengkaji tentang komunikasi 

interpersonal seperti penelitian yang dilakukan oleh Berliana (2012) 

diketahui komunikasi interpersonal siswa yang terjadi pada kategori sedang 

sebesar 34% dan pada kategori rendah sebesar 41%. Nanisrinuria (2013) 

yaitu sebesar 67,4% kategori rendah, yang ditandai dengan ketidak 

mampuan siswa membina dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya, merasa gugup apabila bicara dengan orang yang belum dikenal 

dan tidak berani mengemukakan pendapat di depan umum. 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti pada tanggal 15 Juli 2024 di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Padang, data skala likert yang 

dibagikan pada siswa kelas IX diketahui bahwa masih di temukannya 15% 

siswa di kelas IX yang komunikasi interpersonalnya berada pada kategori 

kurang baik dan sedang. Siswa yang komunikasi interpersonalnya kurang 

baik sulit untuk terbuka dalam berbicara baik kepada siswa lain ataupun 

kepada guru dan siswa yang komunikasi interpersonalnya tidak baik 
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tersebut cendrung menjadi siswa yang pendiam dan tak banyak 

berkomunikasi di dalam kelas kepada sesama teman sekelas nya. 

Dari uraian di atas, diketahui bahwa tingkat kemampuan komunikasi 

interpersonal masih belum tampak, hal ini terlihat dari model skala likert 

yang diadministrasikan kepada siswa dan informasi yang peneliti dapatkan 

dari guru BK yang ada disekolah. Silviana, Tahlil, & Mutiawati (2021) 

perkembangan berbicara, bahasa dan atau komunikasi berdampak pada 

banyak hal, termasuk prestasi akademik sekolah, keterampilan umum, 

hubungan sosial dan pekerjaan. Wariyanti, Budiono, & Prawita (2018) 

mengemukakan komunikasi interpersonal rendah salah satunya disebabkan 

kurangnya latihan-latihan komunikasi interpersonal kepada siswa. Maka 

peneliti berkeinginan memberikan peningkatan kemampuan komunikasi 

interpersonal pada siswa dengan salah satu layanan yang ada pada 

Bimbingan dan Konseling (BK) yaitu layanan penguasaan konten. 

Safitri & Moesarofah (2020) mengemukakan layanan penguasaan 

konten dipandang tepat dalam memberikan jalan keluar dari keterbatasan 

siswa dalam berkomunikasi. Prayitno (2012) mengemukakan layanan 

penguasaan konten merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan siswa untuk memahami dan 

mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan 

materi yang sesuai dengan kecepatan dan kesulitan belajar. Hasanah, 

Ahmad, & Karneli (2017) mengemukakan bahwa sebagai seorang siswa, 

layanan penguasaan konten perlu mereka pahami dan kuasai. Layanan 
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penguasaan konten tidak memadai kalau siswa disuguhkan dengan 

informasi saja, namun perlu dilatih, dicoba dengan cara-cara yang sudah 

teruji, sehingga siswa akan menguasai konten kemampuan komunikasi 

interpersonal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suranto (2011) menyatakan bahwa 

efektivitas komunikasi interpersonal bersifat positif apabila hasil dari 

komunikasi adanya kerja sama dan jika bersifat negatif apabila hasil dari 

komunikasi tersebut mengarah pada suatu kerja sama suatu konflik atau 

pertentangan. Penelitian Yulianti (2020) mengemukakan apabila individu 

mampu menciptakan iklim komunikasi secara efektif, maka individu 

tersebut tidak akan kesulitan menjalin komunikasi interpersonal, baik di 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk  meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran small group discussion. model pembelajaran small 

group discussion merupakan bagian dari proses kegiatan belajar mengajar 

yang menyertakan 4-5 siswa disetiap kelompok yang bertujuan untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan cara berdiskusi. Model  pembelajara ini 

mendorong siswa untuk terlibat di dalam pembelajaran seperti berani 

menyampaikan pikiran agar terciptanya kemampuan komunikasi siswa 

secara perlahan-lahan. 

Small group discussion adalah teknik berbagi pengalaman dan 

pemikiran yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk 
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memberikan masukan dan tanggapan kepada masing-masing siswa. Small 

group discusiion adalah model dimana siswa dalam kelompok kecil 

berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain, berbagi informasi dan 

mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan topik (Fajrin, Neviyarni, & Nirwana 2022).   

Siswa diberikan tanggung jawab untuk mempelajari materi pelajaran 

dan menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok diskusi kecil sehingga 

siswa mempunyai kesempatan untuk merangsang kreatifitas mereka dalam 

bentuk ide ataupun gagasan dalam Memecahkan permasalahan. Dengan 

teknik ini, siswa akan lebih leluasa dalam menyampaikan pendapatnya serta 

dapat bertukar pikiran dengan siswa lainnya dan mendapatkan banyak 

informasi (Hadawiyah, Hudriyah, & Maulidy, 2021). 

Pada model pembelajaran small group discussion, guru 

mengajarkan kepada peserta didik untuk berkolaborasi atau mengenai 

kemampuan sosialnya sehingga peserta didik dapat bekerjasama dengan 

lebih efektif. Tentu saja kerjasama bukan hanya sebuah cara dari sebuah 

pembelajaran, namun juga sebuah hal/tema tentang berkomunikasi dan 

belajar, Kemampuan sosial yang dimaksud ialah mengetahui pendapat dari 

yang lain, meminta yang lain untuk berpendapat, dan menjaga ketenangan 

saat berdiskusi atau dalam sebuah percakapan (Larsen, 2000). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka small group discussion sangat 

cocok untuk membantu peserta didik dengan tujuan adanya komunikasi 

yang baik antara individu dalam suatu kelompok atau melatih peserta didik 
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untuk terampil dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik lain di 

kelompoknya sehingga mendukung kemampuan komunikasi interpersonal 

peserta didik. Setelah teknik layanan penguasaan konten, diharapkan 

kemampuan dan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik 

meningkat. 

Small group discussion merupakan bagian dari banyak model 

pembelajaran yang memacu keaktifan peserta didik. model ini selain 

sebagai model diskusi juga sebagai model pemecahan masalah (problem 

solving). Small group discussion dilakukan dengan membagi peserta didik 

ke dalam kelompok-kelompok. Pelaksanaannya dimulai dengan guru 

menyajikan permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi 

dalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok. Selesai 

diskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok menyajikan hasil 

diskusinya. Dalam small group discussion peserta didik membuat kelompok 

kecil (5 sampai 6 orang) untuk mendiskusikan bahan yang diberikan oleh 

guru atau bahan yang diperoleh sendiri oleh anggota kelompok tersebut. 

Model tersebut berpijak dari beberapa teori pembelajaran yang 

menekankan agar peserta didik dapat mandiri dan aktif dalam 

pembelajarannya. Menurut Djamarah & Zain (2006) pembelajaran dengan 

model small group discussion berhubungan erat dengan keterampilan 

bertanya dasar dan lanjut, keterampilan penguatan, serta keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran. Tidak semua pembicaraan dalam small 

group dikatakan diskusi, tetapi yang dimaksud dengan pembelajaran small 
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group discussion ini adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif 

untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan, dan memecahkan 

masalah 

Masalah tentang rendahnya komunikasi interpersonal siswa ini 

semakin menarik untuk diteliti mengingat banyaknya dampak negatif yang 

ditimbulkan pada siswa. Oleh karena itu, bertolak dari uraian tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang “Efektifitas Layanan 

penguasaan konten menggunakan model pembelajaran small group 

discussion untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Komunikasi interpersonal adalah salah satu permasalahan diindonesia 

terutama dalam pendidikan 

2. Adanya kesulitan komunikasi interpersonal yang dialami peserta didik 

3. Terdapat komunikasi interpersonal peserta didik yang kurang baik 

dengan teman sekelasnya dan kelas lainnya. 

4. Terdapat peserta didik menggunakan bahasa yang kurang baik ke 

sesama teman sebayanya dalam berkomunikasi. 

5. Terdapat peserta didik yang kurang menghargai ketika temannya 

menyampaikan pendapat. 
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6. Belum diterapkannya layanan penguasaan konten dengan model 

pembelajaran small group discussion untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal peserta didik di Sekolah Menengah Pertama 

29 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya kajian yang mengitari penelitian ini, dan agar 

masalah dalam penelitian menjadi lebih fokus, maka peneliti hanya 

membatasi pada layanan penguasaan konten, small group discussion, 

komunikasi interpersonal. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan penguasaan 

konten menggunakan model pembelajaran small group discussion? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan penguasaan konten 

tanpa menggunakan model pembelajaran smal group discussion? 

3. Bagaimana perbedaan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

eksperimen yang menerima layanan penguasaan konten dengan 

menggunakan model pembelajaran small group discussion  

dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol yang menerima layanan 
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penguasaan konten tanpa menggunakan model pembelajaran small 

group discussion? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan penguasaan 

konten menggunakan model pembelajaran small group discussion 

2. Menganalisis kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan penguasaan konten 

tanpa menggunakan model pembelajaran smal group discussion 

3. Menganalisis perbedaan komunikasi interpersonal siswa kelompok 

eksperimen yang menerima layanan penguasaan konten dengan 

menggunakan model pembelajaran small group discussion  

dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol yang menerima layanan 

penguasaan konten tanpa menggunakan model pembelajaran small 

group discussion. 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Memberikan sumbangan bagi pengembangan pada bidang 

pendidikan terutama pada bidang bimbingan dan konseling. 
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b. Menambahkan pengetahuan bidang bimbingan dan konseling, 

khususnya mengenai efektivitas model pembelajaran small group 

discussion dalam layanan penguasaan konten untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan Konseling  

Bahan masukan guru bimbingan dan konseling dalam 

memberikan layanan yang tepat terhadap siswa-siswa yang 

memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang tidak baik. 

b. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal dalam layanan penguasaan konten bisa 

lebih aktif mengikuti kegiatan layanan penguasaan konten. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan dalam memberikan layanan penguasaan 

konten dengan model yang di kembangkan oleh peneliti 

selanjutnya. 

G. Defenisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori dan untuk menghindari kerancuan 

pemahaman tentang aspek-aspek yang menjadi variabel penelitian, maka 

berikut penjelasan defenisi operasional. 
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1. Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalah suatu 

sikap individu dalam berkomunikasi antara individu satu dengan 

individu lainnya. Komunikasi yang ingin dicapai tidak menimbulkan 

suatu masalah dan mampu menjaga hubungan dalam berinteraksi. 

Aspek-aspek komunikasi interpersonal adalah adanya keterbukaan diri 

terhadap lawan bicara, empati, dukungan perilaku supportif sikap 

positif kepada diri sendiri dan juga lawan bicara, kesamaan dapat 

tercapai pada diri siswa. 

Keterbukaan yang dimaksudkan, siswa terbuka pada orang-

orang yang berinteraksi dengan diri pribadi sehingga akan mengetahui 

pendapat, pikiran, dan gagasan yang disampaikan sehingga komunikasi 

akan mudah. Kemudian, menunjukkan pada kemauan untuk 

memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan jujur dan terus 

terang tentang segala sesuatu yang dikatakan lawan komunikasi. 

Keterbukaan diperlihatkan dengan cara memberikan tanggapan 

secara sepontan dan tanpa dalih terhadap komunikasi dan umpan balik 

orang lain. Empati kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya 

pada peranan atau posisi orang lain, melihat dan merasakan seperti yang 

di lihat dan di rasakan oleh orang lain. Dukungan dan prilaku suportif, 

antara komunikator dan komunikan tidak bersikap defenitif (bertahan). 

Sehingga tidak terjadi faktor- faktor personal (ketakutan, kecemasan, 

harga diri yang rendah, pengalaman defenitf). Sikap positif setiap pesan 
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yang disampaikan di usahakan dalam bentuk positif sehingga akan lebih 

mendapatkan perhatian dan simpati komunikan. Kesamaan yang di 

maksudkan adalah komunikator dan komunikan terjalin rasa saling 

menghormati, menghargai dan saling mempercayai. 

2. Small group discussion 

Model Pembelajaran small group discussion dilakukan dengan 

cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 3-5 orang siswa. Langkah awal yang dilakukan adalah guru 

menyajikan masalah secara umum kemudian masalah umum tersebut 

dibagi-bagi menjadi sub-sub masalah yang akan dipecahkan oleh siswa. 

Setelah selesai siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

(Majid, 2013). Unsur-unsur dari small group discussion yaitu: (1) 

Saling ketergantungan positif (positive interdependence), (2) 

Akuntabilitas individual (individual accountability), (3) Tatap muka 

(face to face interaction), (4) Ketrampilan sosial (Social Skill), (5) 

proses kelompok (Group Processing). 

3. Layanan penguasaan konten 

Layanan penguasaan konten merupakan salah satu layanan 

dalam bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa dengan 

konten kemampuan komunikasi interpersonal, agar hal tersebut tercapai 

maka siswa akan dilatih melalui model pembelajaran small group 

discussion. 
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Tahapan pelaksanaan yang akan dilaksanakan dimulai dari 

perencanaan dengan menentukan subjek dalam hal ini subjek adalah 

sampel pada penelitian kemudian, menetapkan dan menyiapkan konten 

yang akan dipelajari topik bahasan. Setelah diberikan materi kepada 

siswa selanjutnya siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan 

menyiapkan beberapa sub pembahasan bagi setiap siswa, tiap sub 

tersebut akan di diskusikan pada kelompok ahli. 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Pada penelitian ini difokuskan pada anak-anak sekolah menengah 

pertama usia 12-15 tahun yang komunikasi interpersonal nya rendah, Pada 

penelitian ini belum ditemukan penelitian yang menggunakan layanan 

penguasaan konten dengan model Small group discussion untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa yang kurang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dianalisis dengan 

statistik serta diuji hipotesisnya, maka dapat disimpulkan secara umum 

bahwa layanan penguasaan konten dengan model small group discussion 

efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, 

sedangkan secara khususnya adalah: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa kelompok eksperimen, sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) mengikuti layanan penguasaan konten dengan model 

small group discussion. Maka dapat di simpulkan bahwa layanan 

pengasaan konten menggunakan model pembelajaran small group 

discussion efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 

kelompok eksperimen 

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

kelompok kontrol, sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti 

layanan penguasaan konten. Maka dapat di simpulkan bahwa layanan 

pengasaan konten tanpa menggunakan model pembelajaran small 

group discussion efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa kelompok kontrol. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

kelompok eksperimen yang diberikan layanan penguasaan konten 

dengan model small group discussion dengan siswa kelompok kontrol 
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yang hanya diberikan layanan penguasaan konten. Pada pengkategorian 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelompok eksperimen 

meningkat dengan kategori baik, sedangkan kelompok kontrol berada 

pada kategori yang sama yaitu baik namun pada skor yang berbeda. 

Maka dapat di simpulkan layanan pengasaan konten menggunakan 

model pembelajaran small group discussion lebih efektif dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelompok eksperimen 

dari pada kelompok kontrol yang diberikan Layanan pengasaan konten 

tanpa menggunakan model pembelajaran small group discussion. 

Berdasarkan ketiga hipotesis dalam penelitian ini membuktikan 

bahwa layanan penguasaan konten dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. Namun layanan penguasaan konten dengan 

small group discussion dapat lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. Hal ini terbukti dari skor yang diperoleh 

oleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yang 

menggunakan layanan penguasaan konten tanpa menggunakan model small 

group discussion. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion yang telah teruji 

efektifnya pada penelitian ini bertujuan untuk mengajak siswa mampu 

melakukan komunikasi interpersonal yang baik, baik dari segi keterbukaan, 

empati, dukungan dan perilaku suportif, sikap positif dan kesamaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

yang telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut 

1. Bagi Guru BK 

Guru BK disarankan untuk membuat program khususnya 

format klasikal yang menggunakan model pembelajaran small group 

discussion sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa. Guru BK juga hendaknya dapat mengembangkan 

keterampilan mengajarnya dengan menggunakan berbagai model 

teknik khusus yang dapat diberikan kepada siswa sehingga pelaksanaan 

layanan jauh lebih efektif. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai pimpinan sekolah, kepala sekolah hendaknya 

menyediakan waktu khusus pada guru BK masuk kelas 2 jam 

pembelajaran setiap minggunya, serta memberikan kesempatan kepada 

guru BK untuk aktif mengikuti pelatihan-pelatihan yang bermanfaat 

dalam meningkatkan kemampuan menyelenggarakan layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion. 

3. Bagi MGBK 

Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) 

hendaknya dalam upaya meningkatkan kegiatan layanan penguasaan 
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konten dalam hal meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa diharapkan memberikan materi dan diskusi melalui workshop 

terkait kemampuan komunikasi interpersonal siswa ataupun layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion. 

4. Bagi Program Studi S2 bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang 

Meneliti secara mendalam aspek-aspek tertentu terkait layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion, seperti 

metode implementasi yang paling efektif atau dampak jangka 

panjangnya . 

5. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan melalui penelitian lanjutan 

berkenaan dengan masalah kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa, terutama pada siswa yang didapati setelah diberikan layanan 

ternyata hasil yang diperoleh salah seorang siswa tidak meningkat 

malah didapati menurun. 

C. Implikasi 

1. Implikasi terhadap Teori Kemampuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal komunikasi interpersonal merupakan 

hubungan tatap muka antara seseorang dengan orang lain dalam proses 

penyampaian pesan dan pertukaran informasi yang langsung diketahui 

balikannya, ketika komunikator menyampaikan pesan kepada 

komunikan, umpan balik berlangsung seketika dan komunikator 
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mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap pesan yang 

disampaikan. kebanyakan proses komunikasi tidak terjadi secara 

personal terkadang kita tidak menganggap orang lain sebagai lawan 

bicara, tetapi memperlakukan mereka sebagai objek benda. persatuan 

umat manusia penghuni bumi. komunikasi interpersonal rendah salah 

satunya disebabkan kurangnya latihan-latihan komunikasi interpersonal 

kepada siswa. 

Meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa tidak 

cukup hanya memberikan layanan penguasaan konten akan tetapi perlu 

menggunakan model pembelajaran di antaranya dengan model small 

group discussion. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mengenai kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa sebagaimana telah dibahas pada Bab IV, 

menunjukkan adanya perubahan pada kelompok eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum perlakuan memiliki kesamaan dalam 

kemampuan komunikasi interpersonal yaitu pada kategori rendah. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan melihat hasil pretest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Sesudah diberikan perlakuan berupa layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion kelompok 

eksperimen secara signifikan mengalami peningkatan yang lebih tinggi. 

Dari hasil penelitian tersebut terbukti bahwa layanan penguasaan konten 
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dengan model small group discussion efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian eksperimen ini dapat 

dijadikan bahan masukan bagi guru BK dan personil sekolah 

lainnya dalam menyikapi kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat untuk diberikan 

kepada siswa. Melalui layanan penguasaan konten dengan model small 

group discussion akan melatih siswa untuk memiliki keterbukaan, 

empati, dukungan perilaku suportif, perilaku positif dan kesamaan di 

dalam komunikasi interpersonal yang baik. 

2. Implikasi terhadap Praktik Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu unsur 

sistem pendidikan di sekolah. Bimbingan konseling merupakan upaya 

yang dilakukan seorang konselor untuk membantu  klien untuk 

mengatasi hal-hal yang mengganggu perkembangan potensi klien, baik 

yang berasal dari lingkungannya maupun yang berasal dari diri klien 

sendiri (Firman, 2018). Hampir semua sekolah atau lembaga pendidikan 

memiliki layanan BK. Keberadaannya sama dengan mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. Tujuannya adalah untuk mencapai perkembangan 

yang optimal dari orang-orang yang dibimbing. Dengan kata lain, agar 

individu (siswa) dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

atau kemampuannya sehingga dapat berkembang sesuai dengan 

lingkungannya (Junaidi, Neviyarni, Mudjiran & Nirwana, 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian, layanan penguasaan konten dengan 

model small group discussion untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa menambah inovasi dalam pelaksanaan Bimbingan 

dan Konseling khususnya layanan penguasaan konten. Selain itu, 

instrumen komunikasi interpersonal yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya dalam implikasi lebih lanjut dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengukur kondisi kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 

Temuan ini dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang 

terlibat dengan proses pendidikan di sekolah. Melalui layanan 

penguasaan konten dengan model small group discussion untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Diharapkan pada pihak-

pihak terkait dapat mengambil keputusan yang tepat untuk dapat 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.  

Hendaknya pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan 

model small group discussion dapat lebih diintensifkan dan diutamakan 

baik dalam bentuk orientasi dan sosialisasi maupun implementasi ke 

dalam bentuk program di sekolah. Oleh karena itu, perlulah peran serta 

yang aktif dari kepala sekolah, guru BK, serta siswa. 

Temuan ini dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang 

terlibat dengan proses pendidikan di sekolah karena dengan 

menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi akan 

membuat siswa menjadi bosan, mengantuk, dan hanya mencatat saja. 

Guru yang progresif berani mencoba model pembelajaran yang baru, 
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yang dapat membantu kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Agar siswa dapat belajar 

dengan baik, maka layanan yang diberikan diusahakan yang tepat, 

efisien, dan seefektif mungkin. 
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